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Abstract 

Gout Arthritis is an inflammatory arthritis disease caused by the accumulation of crystalline acid 

which is the result of the breakdown of purines. The most common symptom experienced is that the 

patient feels pain in the joint. Nonpharmacological therapies to relieve joint pain include the use 

of red ginger compresses containing gingerol, shogaol, and zingeron. The results of the initial 

survey at the Helvetia Health Center from May to July 2024 were obtained by 172 patients with 

Gout Arthritis. The type of research used is a type of quasi-experimental research with a pre-test 

post-test one-group research design. The sampling technique in this study uses the Purposive 

Sampling Technique, namely 26 people with Gout Arthritis who visited the Helvetia Medan Health 

Center. Data collection using Pain Level Measurement Sheets and SOPs. This study revealed that 

the change in pain level in patients with Gout Arthritis in the ginger compress intervention group, 

with a total of 26 people (100%), showed an average score of 5.58, a rating of 2.31, and an Asymp 

Sig. (2-tailed) result of 0.000. This shows that the administration of ginger compresses has an 

effect on reducing pain intensity in patients with Gout Arthritis. The results of this study are 

expected to be used as an illustration to improve health promotion in reducing pain intensity in 

patients with Gout Arthritis 
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Abstrak  

Gout Arthritis adalah penyakit radang sendi yang disebabkan oleh adanya penumpukan asam 

yang berbentuk kristal yang merupakan hasil dari pemecahan purin. Gejala yang paling sering 

dialami adalah penderita merasa nyeri pada bagian sendi. Terapi nonfarmakologis untuk 

meredakan nyeri sendi meliputi penggunaan kompres jahe merah yang mengandung gingerol, 

shogaol, dan zingeron.Hasil survey awal yang di UPT Puskesmas Helvetia dari bulan Mei 

sampai  bulan Juli 2024 didapatkan sebanyak 172 penderita Gout Arthritis. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah jenis penelitian quasi eksperiment dengan rancangan penelitian pre test 

post test one group. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu sebanyak 26 orang penderita Gout Arthritis yang berkunjung di UPT 

Puskesmas Helvetia Medan. Pengumpulan data dengan menggunaka Lembar Pengukuran 

Tingkat Nyeri dan SOP. Penelitian ini mengungkapkan bahwa perubahan tingkat nyeri pada 

penderita Gout Arthritis dalam kelompok intervensipemberian kompres jahe, dengan total 26 

orang (100%), menunjukkan rata-rata nilai 5,58, peringkat 2,31, dan hasil Asymp Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kompres jahe berpengaruh terhadap 

penurunan intensitas nyeri pada penderita Gout Arthritis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan gambaran untuk meningkatkan promosi kesehatan dalam penurunan intensitas nyeri 

pada penderitaGout Arthritis. 
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Kata kunci: Gout Arthritis; Kompres Jahe; Tingkat Nyeri;  

Pendahuluan 

Gout Arthritis merupakan suatu peradangan pada sendi yang terjadi pada individu 

dengan kadar asam urat tinggi dalam tubuh. Asam urat sendiri dihasilkan secara alami 

oleh tubuh serta berasal dari konsumsi makanan mengandung purin yang terdapat dalam 

makanan hewani dan nabati yang kemudian diubah oleh tubuh menjadi asam urat. Dalam 

kondisi normal, ginjal berfungsi untuk menyaring asam urat dari darah dan 

membuangnya melalui urin. Namun, pada penderita asam urat, kelebihan asam urat 

menumpuk di persendian, membentuk kristal tajam seperti jarum, yang menyebabkan 

nyeri hebat(Arthritis Foundation, 2018). Penyakit Gout Arthritis akut ditandai dengan 

monoarthritis mendadak dengan onset cepat, disertai nyeri hebat, sebagian besar 

menyerang jempol kaki (50% dari serangan awal), kaki, pergelangan kaki, midtarsal, 

lutut, pergelangan tangan, jari, dan siku (Grassi & Angelis, 2023). Gout Arthritis akut 

terjadi secara tiba-tiba dan sering terjadi pada malam hari. Artritis ini dapat berkembang 

tanpa penyebab yang jelas atau dapat terjadi setelah peningkatan atau penurunan kadar 

urat dalam secara cepat (Reagan, 2022).  

 Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi penyakit Gout Arthritis 

pada tahun 2017 adalah 34,2% secara global. Prevalensi penyakit Gout Arthritis telah 

meningkat secara global sejak tahun 1990, dan insidensi serta Disability-Adjusted Life 

Years (DALY) yang terkait dengan asam urat juga meningkat (Singh & Gaffo, 2020). 

Jumlah kasusGout Arthritisdi Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan 

mencapai 11,9%, sementara berdasarkan diagnosis atau gejala sebesar 24,7%. Jika 

ditinjau berdasarkan kelompok usia, prevalensi tertinggi ditemukan pada individu berusia 

≥ 75 tahun, yaitu sebesar 54,8%. Prevalensi penyakit asam urat atau gout di Indonesia 

diperkirakan mencapai 840 orang per 100.000 orang. Di Indonesia, prevalensi penyakit 

asam urat pada usia di bawah 34 tahun sebesar 32%, sedangkan di atas 34 tahun sebesar 

68%(Irot et al., 2021).Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi penderita Gout Arthritis 

lebih tinggi pada perempuan (8,46%) dibandingkan dengan laki-laki (6,13%)(Riskesdas, 

2018). penyakit Gout Arthritis merupakan artritis inflamasi yang paling umum terjadi 

pada orang dewasa, 3-4 kali lebih umum daripada penyakit Rheumatodi Arthritis. 

Menurut Kementerian Kesehatan RI, (2019)Kota Medan, Sumatra Utara, prevalensi Gout 

Arthritis berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan mencapai 5,1%, sedangkan berdasarkan 

diagnosis atau gejala sebesar 17,2%. Di UPT Puskesmas Helvetia Medan, tercatat 

sebanyak 2.685 orang menderita asam urat  (Data UPT Puskesmas Helvetia Medan 

2023). 

Perjalanan Gout Arthritis dibagi menjadi empat tahap, yaitu fase hiperurisemia 

asimtomatik, fase akut, fase interkritis, dan fase kronis. Pada fase hiperurisemia tanpa 

gejala, tidak ada keluhan yang ditemukan pada pasien, tetapi kadar asam urat serum yang 

tinggi ditemukan. Menurut pedoman ACR dan EULAR(American College of 

Rheumatology dan European League Against Rheumatism),hiperurisemia didefinisikan 

sebagai kadar asam urat serum yang melebihi 6,8 mg/dl. Pada fase akut asam urat,   

serangan bersifat episodik dan ditandai dengan gejala nyeri, pembengkakan, serta 

eritema. Kondisi ini umumnya bersifat monoartikular dan sering terjadi pada sendi 

metatarsophalangeal pertama (MTP 1). Fase ini memuncak dalam <24 jam, kemudian 
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akan mengalami resolusi maksimal dalam waktu 14 hari. Serangan asam urat akut (flare) 

dapat terjadi berulang kali, umumnya serangan kedua dapat terjadi dalam waktu 6 bulan 

hingga 2 tahun sejak serangan pertama. Dalam interval antara serangan ini, ada periode 

tanpa gejala. Fase antara serangan asam urat akut ini disebut fase interkritis. Artritis gout 

yang tidak diobati akan berkembang (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Serangan pertama Gout Arthritis akut paling sering terjadi pada sendi 

metatarsophalangeal pertama (MTP 1), dengan persentase sekitar 80–90% kasus, yang 

secara klasik dikenal sebagai podagra. Serangan ini muncul secara tiba-tiba, disertai 

kemerahan, rasa hangat, pembengkakan, serta nyeri pada sendi yang terkena 

(Perhimpunan Reumatologi Indonesia, 2020). 

Penyakit Gout Arthritis adalah jenis radang sendi yang dapat menyebabkan nyeri 

sendi hebat, pembengkakan, kemerahan, hangat, dan keterbatasan rentang gerak 

(National Institute of Arthritis and Musculoskeletal and Skin Disease, 2023). Penderita 

Gout Arthritis, mengalami gejala nyerisecara umum yang semakin meningkat dalam 4–12 

jam pertama setelah serangan dimulai. Nyeri menyeluruh juga dapat terjadi pada penyakit 

Gout Arthritis, meskipun sifatnya lebih intermiten dibandingkan dengan penyakit 

inflamasi sendi lainnya (Ten Klooster et al., 2022).  Sekitar sepertiga penderita Penyakit 

Gout Arthritis melaporkan nyeri yang signifikan secara klinis (Splete, 2022). Nyeri yang 

terjadi pada penderita Gout Arthritis menyebabkan hambatan dalam melanjutkan 

aktivitas, perubahan pola tidur, dan menyebabkan gangguan dalam aktivitas sehari-hari. 

Terapi untuk menurunkan kadar asam urat dan mengurangi nyeri pada Gout 

Arthritis terdiri dari dua pendekatan utama, yaitu terapi farmakologis dan non-

farmakologis. Salah satu interbvensi non farmakologi dalam manajemen nyeri adalah 

kompres jahe. kompres hangat jahe terbukti bisa untuk menurunkan nyeri pada penderita 

arthritis gout (Krisnandar, 2022).Hasil studi kasus menunjukkan bahwa kompres hangat 

menggunakan parutan jahe merah memiliki efek positif pada penderita gout arthritis, 

yang sudah mengalami nyeri rendah sebelum intervensi ini. Kompres hangat jahe merah 

dapat menjadi terapi pendukung yang efektif dalam membantu mengatasi nyeri rendah 

pada gout arthritis, bahkan jika pasien tidak dalam kondisi nyeri tinggi. Penggunaan jahe 

merah sebagai kompres ini menunjukkan potensi sebagai alternatif non-farmakologis 

yang aman dan efektif untuk mengelola nyeri ringan hingga sedang(Rasuparlahayu, 

2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh kompres jahe terhadapefektivitas  penurunan tingkat  nyeri  

pada  penderita gout arthritis di UPT Puskesmas Helvetia Medan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Quasi 

Eksperimental menggunakan rancangan nonequivalent control group. Metode ini 

melibatkan pengukuran skala nyeri pada penderita Gout Arthritis sebelum dan sesudah 

perlakuan untuk mengevaluasi efektivitas pemberian kompres jahe terhadap nyeri pada 

penderita Gout Arthritis di UPT Puskesmas Helvetia Medan.Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh penderita Gout Arthritis di UPT Puskesmas Helvetia. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan dari Mei hingga Juli 2024, tercatat sebanyak 172 
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kunjungan penderita Gout Arthritis. Sampel penelitian ini terdiri dari pasien Gout 

Arthritis yang berkunjung ke UPT Puskesmas Helvetia Medan.MenurutArikunto (2013), 

jika jumlah populasi melebihi 100 orang, maka sampel dapat diambil dengan persentase 

tertentu, seperti 10-15% atau 20-25% dari populasi. Dengan mempertimbangkan hal ini, 

peneliti mengambil 25% dari total populasi, sehingga diperoleh 26 responden sebagai 

sampel penelitian.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dengan kriteria inklusi meliputi penderita Gout Arthritis yang berkunjung atau 

menjalani pengobatan di Puskesmas Helvetia Medan, bersedia menjadi responden, serta 

mampu berkomunikasi dengan baik. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup penderita 

Gout Arthritis dengan komplikasi seperti hipertensi atau mereka yang mengalami 

kesulitan dalam berkomunikasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini antara lain dilihat berdasarkan: 1) 

Karakteristik Responden, 2) Kepatuhan penderita DM dalam pencegahan ulkus kaki 

diabetik  sebagai berikut: 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia   

30-45  Tahun 

46-61 Tahun 

 

14 

12 

 

53,8% 

46,2% 

 

Pendidikan   

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana  

3 

13 

7 

3 

11,5% 

50,1% 

26,9% 

11,5% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

12 

14 

46,15% 

53,85% 

Pekerjaan 

Petani 

IRT 

PNS 

Wirausaha 

 

5 

10 

4 

7 

 

19,2 

38,5 

15,3 

27,0 

 

Dalam penelitian ini didapatkan mayoritas responden denganusia 30 sampai 45 

tahun yaitu sebanyak 14 orang (53,8%) dan hal ini menunjukkan kasus Gout Arthritis 

tidak berdampak terhadap usia. Menurut Untari et al., (2019)semakin bertambah usia 

belum tentu kadar purin dalam darah semakin meningkat, melainkan adanya faktor lain 

seperti degenaratif yaitu penurunan fungsi ginjal dan gaya hidup. Seiring bertambahnya 
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usia, fungsi ginjal cenderung menurun, yang berdampak pada kemampuan tubuh untuk 

mengeluarkan asam urat secara efisien. Akibatnya, kadar asam urat dalam darah dapat 

meningkat dan memicu pembentukan kristal asam urat yang menumpuk di sendi, 

menyebabkan peradangan dan nyeri khas penyakit Gout (Untari et al., 2019). Menurut 

Fary et al., (2023) tidak ditemukan hubungan antara usia dengan kadar asam urat di Desa 

Sasak Panjang, Kabupaten Bogor. Usia bukan merupakan faktor yang secara langsung 

memengaruhi peningkatan kadar asam urat dalam darah. Namun, peningkatan kadar asam 

urat lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pola makan yang tidak sehat, konsumsi 

makanan tinggi purin, konsumsi alkohol, obesitas, faktor keturunan, serta kondisi 

kesehatan lainnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama), yaitu sebanyak 13 orang (50,1%), yang 

tergolong dalam kategori pendidikan rendah. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, semakin mudah bagi mereka untuk menerima, memahami, dan memproses 

informasi, baik melalui komunikasi langsung maupun media massa. Pendidikan 

memberikan dasar pengetahuan yang penting, kemampuan berpikir kritis, serta 

keterampilan belajar mandiri yang mendukung pemahaman informasi baru (Songgigilan 

et al., 2019). Hasil penelitian lain memperkuat adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pendidikan yang lebih rendah dan peningkatan angka penyakit asam urat. Individu 

dengan pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki risiko lebih tinggi terkena 

penyakit asam urat misalnya Pendidikan yang lebih rendah sering kali berhubungan 

dengan keterbatasan pengetahuan tentang diet yang rendah purin dan pentingnya 

menghindari makanan tertentu (misalnya, jeroan, daging merah, alkohol) yang bisa 

meningkatkan kadar asam urat dalam tubuh. Kurangnya informasi ini dapat menyebabkan 

pola makan yang tidak sehat. Individu dengan pendidikan lebih rendah mungkin memiliki 

keterbatasan dalam mengakses informasi kesehatan yang mutakhir atau sumber daya 

tentang pencegahan dan pengelolaan penyakit (Huang et al., 2023) 

Jenis kelamin kelamin respoden mayoritas  yaitu sebanyak 14 orang dengan 

presentasi sebesar (54,85%). Wanita memang dapat menderita gout arthritis, namun 

sebenarnya Gout Arthritis lebih umum terjadi pada pria daripada wanita, terutama pada 

usia muda hingga paruh baya. Perbedaan ini terutama disebabkan oleh faktor hormonal 

dan perbedaan metabolisme antara pria dan wanita (Lee et al., 2023).\ 

Hasil penelitian dilihat dari jenis pekerjaan mayoritas responden bekerja sebagai 

IRT sebanyak 10 orang dengan persentase 38,5%. Pekerjaan ibu rumah tangga (IRT), 

yang sering melakukan pekerjaan fisik seperti berdiri lama, mengangkat beban, dan 

aktivitas domestik lainnya, kondisi ini bisa menjadi sangat berisiko terjadinya penyakit 

Gout Arthritis(Widelia et al., 2022). 

Analisis Univariat 

Tingkat Nyeri Responden  

 Tabel 2. Tingkat Nyeri Responden Sebelum Dilakukan Intervensi   

Tingkat Nyeri Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Sedang 

Berat 

20 

6 

76,9% 

23,1% 
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Tabel 3. Tingkat Nyeri Responden Setelah Dilakukan Intervensi   

Tingkat Nyeri Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Ringan 

Sedang 

16 

10 

61,5 

38,4 

Berdasarkan Tabel 2 dan 3 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelumd 

dilakukan intervensi, sebanyak 20 orang (76,9%) mengalami nyeri dengan tingkat 

sedang, dan 6 orang (23,1%) mengalami nyeri berat. Setelah intervensi, ditemukan 

bahwa 16 orang (61,5%) mengalami nyeri ringan, dan 10 orang (38,4%) mengalami 

nyeri sedang. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pada tingkat nyeri setelah 

dilakukan intervensi. 

Hasil uji normalitas didapatkan bahwa nilai signifikan sekala nyeri sebelum 

dilakan kompres jahe yaitu 0,065 sedangkan skala nyeri setelah dilakukan kompres 

jahe yaitu 0,119 sehingga nilai signifikan (p-value) > 0.05. dengan demikian data 

tersebeut berdistribusi normal dan berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji T-

Test.  

 

Tabel 5 Pengaruh Pemberian Kompres Jahe terhadap Penuruan Tingkat Nyeri pada 

Penderita Gout Artritis di UPT Puskesmas Helvetia Kota Medan 

 

 
 Nyeri Postest Kompres Jahe - 

Nyeri Pretest Kompres Jahe 

Z -4,474b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 

Berdasarkan tabel di atas, perubahan nyeri pada penderita Gout Arthritis yang 

dialami responden setelah intervensi menunjukkan hasil rata-rata 5,58, nilai peringkat 

2,31, dan Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0.000, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 

Ranks 

 N Mean Rank 

Sum 

of 

Rank

s 

Nyeri Postest Kompres 

Jahe - Nyeri Pretest 

Kompres Jahe 

Negative Ranks 
26a 5,58 2,31 

Positive Rank 0b ,00 ,00 

Ties 0c   

Total 21   

a. Nyeri Postest Kompres Jahe < Nyeri Pretest Kompres Jahe 

b. Nyeri Postest Kompres Jahe > Nyeri Pretest Kompres Jahe 

c. Nyeri Postest Kompres Jahe = Nyeri Pretest Kompres Jahe 
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sehingga menunjukkan adanya efektivitas dalam pemberian terapi kompres jahe terhadap 

penurunan skala nyeri pada penderita Gout Arthritis. Peneliti mengungkapkan bahwa 

setelah diberikan kompres jahe selama satu kali dalam sehari, responden mengalami 

penurunan tingkat nyeri yang mengganggu aktivitas mereka. Penurunan nilai kadara asam 

urat antara pre dan post test pada kelompok terapi kompres jahe merah bervariasi, dengan 

rentang 1-3 nilai. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor usia dan jenis kelamin. Terapi 

kompres jahe dilakukan sesuai dengan SOP, yaitu satu kali sehari. Kompres ini 

merupakan terapi yang terjangkau karena hanya membutuhkan tiga rimpang jahe yang 

harganya sangat ekonomis.. 

Hasil penelitian Gusman & Sopianto, (2019), menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan skala nyeri dengan perlakuan kompres jahe  dengan nilai rata-rata 2,93 dengan 

standar deviasi 2,132. Hal ini juga diperkuat dengan adanya penelitian lain dari Sunarti & 

Alhuda, (2018)bahwa penderita gout arthritis sebelum dilakukan kompres jahe  

mengalami nyeri sangat berat dan nyeri sedang, namun setelah di berikan kompres jahe  

mengalami penurunan nyeri, berdasarkan uji-t  signedrank testdengan nilai Z -4.472 

dengan p=0,000 yaitu <0,05 yang artinya ada pengaruh pemberian kompres jahe  

terhadap penurunan skala nyeri . 

      Menurut peneliti Andini & Rahmadiyah, (2022)jahe terbukti efektif dalam 

meredakan nyeri pada penderita Gout Arthritis karena mengandung senyawa zingeron 

dan shogaol, di mana gingerol pada jahe berperan dalam merangsang sistem 

penyembuhan luka sebagai respons terhadap nyeri, serta membantu menurunkan nyeri 

pada Gout Arthritis. Kandungan aktif dalam jahe, seperti gingerol, shogaol, dan 

zingiberance, terbentuk melalui proses pemanasan. Proses dekomposisi panas dari 

gingerol menjadi gingerone, shogaol, dan senyawa lainnya terjadi pada rimpang jahe 

kering dan segar yang telah diproses. Kandungan ini dapat meningkatkan suhu selama 

terapi kompres jahe, karena senyawa dari olerasin yang larut dalam air menghasilkan 

panas yang efektif. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Febriyona et al., (2024) 

didapatkan hasil P value = 0,000 (α <0,05), maka terdapat pengaruh yang signifikan dari 

pemberian kompres hangat jahe untuk mengurangi intensitas nyeri. 

Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia antara 30 hingga 45 

tahun, sebanyak 14 orang (53,8%). Mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir 

SMP (Sekolah Menengah Pertama), yaitu 13 orang (50,1%). Dari segi jenis kelamin, 

mayoritas responden adalah perempuan, sebanyak 14 orang (53,85%). Sebagian besar 

responden bekerja sebagai ibu rumah tangga, dengan jumlah 10 orang (38,5%) 

Hasil penelitian dari tingkat nyeri sebelum dilakukan intervensi dengan tingkat sedang 

sebanyak 20 orang (76,9%) dan nyeri berat dengan jumlah 6 (23,1%), sementara setelah 

dilakukan intervensi didapatkan nyeri ringansebanyak 16 orang (61,5%) dan nyeri sedang 

sebanyak 10 orang (38,4%). 

Hasil analisa menggunakan T-Test menunjukkan perubahan nyeri pada penderita Gout 

Arthritis yang dialami responden setelah dilakukan intervensi didapatkan hasil rata-rata 
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5,58, nilai peringkat 2,31 dan hasil Asymp Sig. (2 tailed) 0.000 yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. 
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